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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah produk budaya manusia yang berfusgjsagai alat
komunikasi. Dengan bahasa pula kita bisa menjeldiahia. Bahasa memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia. Selaiagaelalat komunikasi,
bahasa juga dapat dipergunakan untuk menambahpimgetahuan dengan jalan
banyak bertanya atau membaca. Bahasa berperammula mengungkapkan isi
hati dan perasaan atau menyampaikan buah pikirangdh demikian manusia
tidak mungkin melepaskan diri dari kegiatan berah&anpa bahasa kita tidak
dapat menyampaikan buah pikiran. Tanpa bahasdidaik dapat menyampaikan
ide atau gagasan serta tidak dapat menyampaikanings tahu. Apalagi bagi
anak usia dini yang rasa ingin tahunya sangat bBssigan bahasalah anak dapat
memenuhi bahkan memuaskan rasa ingin tahunya terseb

Pada dasarnya bahasa merupakan rangkaian bunyinyalanbangkan
pikiran, perasaan, serta sikap manusia. Bahasapalano alat utama untuk
berkomunikasi yang digunakan manusia sehari-hagnwut Judd dalam Hananti
Sulastriningsih (2006:53) fungsi bahasa adalah gsbalat untuk membangun
dan membentuk hubungan yang meluaskan cara berpikdadi sehingga
kehidupan mentalnya menjadi bagian dari kehidupantah kelompok.

Pengertian tentang bahasa yang lain dikemukakam @&antrock
(2007:353-355),’Bahasa adalah suatu bentuk komasnHentah itu lisan, tertulis

atau isarat- yang berdasarkan pada suatu sistansiaol-simbol”. Sedangkan



menurut Badudu dalam Dhiest al. (2007) menyatakan bahwa bahasa adalah
alat penghubung atau komunikasi antara anggota arest yang terdiri dari
individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaagan keinginannya.
Sekalipun berbeda tujuan dan berbeda asal bam@asan muara dari berbahasa
adalah komunikasi dengan lingkungan dalam rangkacareinformasi maupun
mengungkapkan gagasan.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahkash adalah sistem
lambang bunyi yang dipakai masyarakat untuk berakisi. Tak bisa dibayangkan
apabila manusia hidup tanpa bahasa atau tanparkkesu Seluruh potensi akan
berhenti berkembang baik sosial, emosional, darelekiualnya. Bahkan
pewarisan budaya pun akan terhambat kalau tidakdikatakan berhenti.

Sebagai alat komunikasi, bahasa membuat kita mddim bergaul dan
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Bahaspeban penting dalam
kehidupan manusia. Peran bahasa paling tidak nteliga hal yang harus
diketahui secara umum sebagaimana yang dikemul@&hrSuhartono (2005:12-
13), yaitu :

1. Bahasa merupakan sarana utama untuk berpikir dandiar. Manusia
berpikir menggunakan otak, dan mengolah pemikiemsebut melalui
bahasa. Dengan bahasa pula manusia dapat menyamphé#sil
pemikiran atau penalaran, sikap serta perasaanyargaB,
berkomunikasi, mencari informasi, serta mengendaligikiran, sikap,
dan perbuatan dengan menggunakan bahasa.

2. Bahasa sebagai alat penerus dan pengembang kebawlayarilaku,
tradisi, dan nilai-nilai yang berkembang di masiataakan terus
diturunkan atau diwariskan secara terus meneruadeegenerasi-
generasi berikutnya, disampaikan menggunakan bahasdila tidak
ada bahasa, maka semua hal yang telah disebutkatasditidak akan
dikenal atau diketahui oleh masyarakat penerudggitu pula dengan

iimu dan teknologi, tidak akan bermanfaat dan bebk@ng karena
untuk mengenalkan dan mengembangkannya menggubakasa.



3. Bahasa berperan mempersatukan anggota masyarkkatini sejalan
dengan bunyi sumpah pemuda yang diikrarkan padm&hi28 Oktober
1928 tepatnya butir ketiga :"Menjunjung bahasa gteln yaitu bahasa
Indonesia”. Dapat diartikan bahwa di manapun kiegatla dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, apabdéagungkapkan
atau mengutarakan sesuatu dengan menggunakan Bhitkseesia
akan dipahami oleh lawan bicara meskipun berbedwdaa karena
berbeda daerah dan berbeda suku bangsa.

Bahasa memberikan sumbangan besar dalam perkembangia Dengan
menggunakan bahasa, anak akan tumbuh dan berkemmhengdi manusia
dewasa dan dapat bergaul di tengah-tengah masyardieadiahet al. dalam
Suhartono (2005:8) menyatakan bahwa dengan bariiabhasa anak tumbuh
organisme biologisnya menjadi pribadi dalam kelokapPemenuhan minat
seseorang, bertambahnya pengalaman dan berkemlaakgmampuan untuk ikut
serta dalam aktivitas berpikir dan penalaran yaglgihl tinggi, kesemuanya
menyandarkan pada penggunaan bahasa.

Bahasa mempunyai beberapa fungsi, namun secaraskiesnampuan
berbahasa pada anak usia dini mempunyai beberagsi fantara lain.

1. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan

2. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan inialektak

3. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

4. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buatnpkiepada orang

lain (Depdiknas,2003:105).

Bahasa harus terus dicari dan dikembangkan. Batapat diperoleh
melalui penglihatan, pendengaran, maupun apa yam@ga#tan. Pemerolehan
bahasa adalah suatu proses yang digunakan olekanakkuntuk menyesuaikan

serangkaian hipotesis dengan ucapan orang tua sdapa memilih bahasa yang

paling baik dan sederhana dari bahasa yang benstamg arigan, 1988:1).



Anak berbahasa atau awal belajar bahasa dengairuma&pa yang
didengar dari orang-orang di sekitarnya terutama itaru kemudian meniru
apapun yang didengar dari lingkungannya. Bahasg yemtama diperolehnya
disebut bahasa ibu. Anak adalah peniru ulung. Dglamerolehan bahasa pun
meniru apa yang didengar secara berulang-ulang aaamak memahaminya.
Begitu pentingnya bahasa dalam kehidupan sehingjgl ssia dini aspek bahasa
dikembangkan. Tujuan pengembangan berbahasa pakaisia dini adalah agar
anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan Ilimganya. Lingkungan
yang dimaksud di sini adalah lingkungan di sek#taak antara lain lingkungan
keluarga, teman sebaya, teman bermain, baik yaagdadekolah, di rumah,
maupun dengan tetangga di sekitar tempat tingga.an

Seiring dengan berkembangnya kemampuan anak urguksen berpikir,
dan meluasnya minat anak yang ditunjang oleh peayah yang merangsang,
perbendaharaan bahasa anak akan semakin luasakaalsemakin mencurahkan
perhatiannya pada bentuk-bentuk bahasa daepaten makna, memperoleh
kemampuan untuk memahami bahasa lisan dan tulisams dalam Suhartono
(2005:70) menyatakan: ‘Suatu bahasa yang digunskapa kualifikasi untuk
proses yang menghasilkan pengetahuan bahasa padéumpdahasa disebut
pemerolehan bahasa’. Ketika anak mendapatkan habaa& lebih mengarah
pada manfaat komunikasi sehingga buah pikiran ydigampaikan dapat
difahami oleh pendengar atau lawan bicaranya. yatiseorang penutur bahasa
dapat menguasai bahasa yang dipakainya tanmbiterdahulu mempelajari

seluk-beluk atau tatanan bahasa tersebut. Rugayygd//wassofa. wordpress.



com/2008/11/19/) menjelaskan bahwa pemerolehanshataak lebih mengarah
pada fungsi komunikasi daripada bentuk bahasangadaBarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa pemerolehan bahasa yangndikém oleh anak adalah
anak dapat menggunakan bahasa tersebut untuk hemk@asi dengan

lingkungannya. Benar atau salah bentuk bahasabtdrsilak menjadi ukuran

bagi anak.

Ada beberapa cara tentang pemerolehan bahasa paklaPemerolehan
bahasa secardehavioristik, yaitu pengetahuan dan keterampilan berbahasa
diperoleh melalui pengalaman dan proses belajang@®® demikian, bahasa
dipandang sebagai sesuatu yang dipindahkan megb@wiarisan kebudayaan.
Yang perlu mendapat perhatian adalah frekuensidregnya kata dalam peniruan
tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh eRaddalam Suhartono
(2005:74) bahwa,”Berbahasa merupakan seperangkedskean yang diperoleh
melalui proses belajar, sedangkan factor bawaamif@mymerupakan potensi
herediter”.

Lain pula teori pemerolehan bahas&ntalistikyang dikemukakan oleh
Chomsky dalam Suhartono (2005:Tghwa,’Anak yang lahir ke dunia ini telah
membawa kapasitas atau potensi bahasa. Potensisabaha akan turut
menentukan struktur bahasa yang akan mereka gund&ardangan ini disebut
pula hipotesis rasionali@tauhipotesis ide-ide bawaamMenurut teori mentalistik
proses pemerolehan bahasa bukan berdasarkan pasila betjar, tetapi
disebabkan sejak anak dilahirkan, anak telah minskjumlah kapasitas atau

potensi bahasa yang akan berkembang sesuai dengsespkematangan



intelektualnya. Sedangkan perkembangan bahasa hokinlah perubahan
rangkaian proses yang berlangsung sedikit demkisg@ida struktur bahasa yang
tidak benar. Pemerolehan bahasa merupakan tingkgdag bersistem dari
kelengkapan-kelengkapan bawaan ditambah pengalaketika anak mulai
bersosialisasi yang kemudian dikembangkan, dipsrthahkan diubah.

Teori selanjutnya disebuiognitif. Dalam teori ini disebutkan bahwa apa
yang dikemukakan dalam teori behaioristik hanyagydapat dilihat, dan teori
menalistik sangat abstrak, formal,dan implisit.3ggt@an menurut teori kognitif
itu sendiri beranggapan bahwa struktur secaraprtisguistic yang abstrak
mendasari produksi dan komprehensi ujaran.

Pemerolehan bahasa pada anak akan terjadi apabik#pé yang ingin
diketahui anak dari orang lain, (2) hubungan kattk/ang membentuk kalimat
yang diucapkan anak, (3) interaksi anak dengan gregat, dan (4) pecakapan
determinasi linguistiKlinguistic deterministhdan determinasi kognititognitive
determinisin Determinasi linguistic mengacu pada perkembargmmasa anak
yang ditentukan oleh system bahasa yang telah dils@jak lahir. Determinasi
kognitif dipengaruhi oleh lingkungan anak. Artinya@pa yang ingin diketahui
anak dari orang lain diperoleh melalui proses megdekan. Hasil mendengarkan
yang maknyanya tidak dipahami anak akan ditanyglada pihak lain dengan
menggunakan kegiatan berbicara dalam bentuk kalidadimat yang keluar dari
alat ucap anak tidak mengindahkan pada tata kalakamh tetapi pada konteks

pemahaman apa yang disampaikan anak.



Ketika seorang anak telah memasuki dunia pendidigekolah), perkem-
bangan sosial pun semakin bertambah. Komunikag yenfungsi sebagai alat
untuk berinteraksi dengan lingkungan semakin dik@asakeberadaannya. dan
komunikasi mutlak menggunakan bahasa. Dengan damikimenambah
perbendaharaan kata menjadi kebutuhan bagi andéktih@e berbahasa formal
dirancang oleh guru untuk menerima bahasa ataundedamgka pemerolehan
bahasa melalui mendengarkan cerita dari guru, kapeam teman bermain
maupun mendengarkan lagu baik dari guru maupunkdaset yang diputarkan,
serta syair yang diucapkan guru atau temannya.

Kegiatan dalam rangka pemerolehan bahasa padausialdini sangat
efektif apabila dilakukan melalui kegiatabermain Bermain merupakan
kebutuhan anak untuk menyalurkan ide-ide yangdadam pikirannya. Bermain
juga untuk memuaskan rasa ingin tahu anak yangupakan bagian dari
kehidupan anak. Seperti yang dikemukakan oleh &tdan Fleer dalam Yuliani
(2009:144) bahwa bermain merupakan kebutuhan bagk &arena melalui
bermain anak dapat memperoleh pengetahuan yangt dapagembangkan
kemampuan dirinya. Penekanan bermain adalah patenpeangan kreativitas
anak-anak, karena pada kegiatan bermain secakasadiar anak-anak melakukan
berbagai percobaan atau eksperimen untuk meyakitkiaga akan apa-apa yang
diperoleh melalui apa yang dilihat dan apa yangmidr. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Wolfgang dalamaxul(2009:145) yang
mengatakan bahwa terdapat sejumlah nilai-nilai dakermain (the value of

play), yaitu bermain dapat mengembangkan keterampitsials emosional, dan



kognitif. Jelaslah, seluruh potensi yang ada dabutdhkan anak dapat
dikembangkan melalui kegiatan bermain.

Pada dasarnya anak belajar melalui bermain. Pengaldermain yang
menyenangkan dengan bahan, benda, anak lain, damghn orang dewasa
membantu anak berkembang secara optimal. Cukup &aaan kenapa pada
pendidikan anak usia dini menerapkan prifm@fajar melalui bermain.

Salah satu aspek pengembangan yang dikembadgkandidikan anak
usia dini ada pengembagan bahasa. Banyategtrgang bisa dilakukan oleh
seorang pendidik atau guru untuk membantu anlakndaengembangkan aspek
bahasanya. Beberapa strategi tersebut antamabdecerita, permainan bahasa,
sandiwara boneka, bercakap-cakap, dramatisasi, unapgan syair, dan yang
lainnya. Implementasi kegiatannya yaitu berypggmainan. Permainan akan
lebih bermakna apabila ditunjang oleh alat bg@mbelajaran yang kita kenal
sebagai alat permainan edukatif.Alat permainan yang digunakan dalam
pengembangan bahasa cukup beragam di antaranka:ceuta, gambar seri,
kartu huruf dan kartu kata, papan planel dengaonggin-potongan gambar, serta
yang lainnya. Dengan alat permainan yang bervaridgiarapkan dapat
memotivasi peserta didik dalam mengembangkan bapasd@anpa rangsangan
yang disiapkan atau diciptakan oleh guru di linglambermain anak, minat anak
dalam berbahasa akan lamban tumbuhnya. Hal imipatd menghambat
pemerolehan bahasa anak. Selain hal-hal yanguliseb di atas, kurangnya

pemerolehan bahasa pada anak usia dini yang tedatasuki dunia sekolah lebih



diakibatkan dampak dari bahasa ibu yang telah déiuserta cara memanfaatkan
media pembelajaran.

Menurut Helnich, Molenda dan Russell dalam Eliya2008:9), media
merupakan saluran komunikasi. Media berasal ddrase latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiatart perantara, yaitu
perantara sumber pesanma gourcg¢ dengan penerima pesaa (eceive).
Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap penggon media dalam
pembelajaran sampai pada kesimpulan bahwa, prasesasil belajar pada siswa
menunjukan perbedaan yang signifikan antara pepabaatanpa media dengan
pembelajaran menggunakan media. Oleh karena ituggo@aan media
pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggiitas pembelajaran.

Pada kenyataannya berdasarkan pengamatan pemddgibdrapa taman
kanak-kanak dan raudhatul atfal yang ada di Kecamadteuwimunding,
Kabupaten Majalengka tepatnya di TK Setya BudhiadD@gparay, TK Karangsari
Desa Karangasem, RA Raudlatul Ulum Desa Leuwimupdian RA Laa Tansa
Desa Lame, pemerolehan bahasa tidak sesuai depgayaag diharapkan. Anak
kurang lancar atau tersendat-sendat ketika mengphgk pengalamannya.
Terlebih lagi ketika menjawab pertanyaan guru t@ptaateri yang disampaikan.
Kenyataan ini ditunjang pula oleh dialog dengan dteang tua murid dari TK
Setya Budhi, dua orang dari TK Karangsatri, tigangrdari RA Raudlatul Ulum,
dan dari RA Laa Tansa. Informasi yang penulis gérobnak belum mampu
menceritakan kembali cerita yang telah dicermakéeh guru. Jawaban yang

dikemukakan oleh anak hanya berupa kata setelabtigasi oleh guru berkenaan
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dengan cerita yang telah diceritakan. Salah sdabsketidaklancaran anak dalam
mengungkapkan buah pikirannya atau untuk memeiasghi ingin tahunya adalah
keterbatasan perbendaharaan bahasa anak. Perlbraagakata yang terbatas
membuat anak sulit mengeluarkan ide dan perasaannya

Pembelajaran untuk memperoleh bahasa pada aoekumnya
dilakukan melalui bercerita tanpa alat darydajawab. Membacakan cerita
ataustory readingarang dilakukan guru, umumnya berkisar antarak&t2dalam
satu tahun ajararPemerolehan bahasa anak menjadi lamban. Apalagishah
yang digunakan di sekolah adalah bahasa Istkbosedangkan yang dikuasai
anak adalah bahasa ibu yang umumnya bahasahda8elain hal-hal tersebut
di atas, kurangnya pemerolehan bahasa pada arakiosyang telah memasuki
dunia sekolah diakibatkan oleh kurangnya kreasfiguru dalam memanfaatkan
media pembelajaran. Media pembelajaran tidak tasbpada apa yang diperoleh
dengan jalan membeli, akan tetapi seluruh benday yade di sekitar anak
termasuk benda-benda alam dapat dijadikan alatgyeam edukatif.

Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan di ataslitpakan melakukan
eksperimen kuasi untuk memberikan solusi dalam paletean bahasa anak.
Eksperimen kuasi yang penulis lakukan berupa aier@m menggunakan media
kartu. Ada beberapa media kartu yang biasa digimakbagai alat permainan
edukatif pada pandidikan anak usia dini antarlain (1) kartu bergambar
adalah kartu yang didalamnya hanya terdapat garsbf, (2) kartu kata
bergambar adalah kartu selain memuat gambar di laweadicantumkan pula

tulisan tentang nama gambar tersebut, (3) karta lemtalah kartu yang di
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dalamnya hanya memuat sebuah kata, dan (4) karti dudalamnya memuat
satu huruf atau fonem. Adapun media kartu yangljgegenakan dalam kegiatan
penelitian ini adalah kartu kata bergambar.

Pelaksanaan permainana adalah dengan mencariKkatet bergambar
yang disimpan dalam suatu wadah dalam jumlah badgakberagam yang sama
dengan kartu kata yang ditunjukkan guru atau yasgbdtkan guru. Setelah
berhasil ditemukan anak menyebutkan nama kartubergambar tersebut. Agar
anak senang ketika melakukan permainan dalam rapghkaerolehan bahasa,
maka kegiatan dilakukan dengan cara lomba. Jenmibdoantara lain lari, jalan,
merangkak, dan jinjit. Apapun jenis pemainan yarlgkdkan, pada intinya
adalah anak melacak keberadaan kata dengan mekgeboama kartu kata
bergambar yang berhasil dilacak dalam rangkamepolehan bahasa.
Permainan dengan menggunakan Kkartu kata bergamb@enulis beri nama
Lacak Kata

Berdasarkan paparan di atas penulis mencoba méaerggermainan
lacak kata dalam rangka pemerolehan bahasa dergyhagai variasi lomba.
Kegiatan dengan penggunaan media kartu katmipdar dapat memotivasi
anak untuk melakukan kegiatan dengan perasaanngeriemerolehan bahasa
yang diteliti dengan kegiatan permainan menggunakagia atau alat permainan
edukatif kartu kata bergambar, maka dalam pigelini peneliti memfokuskan
pada kajiar‘Pengaruh Permainan Lacak Kata dengan Media Kaferhadap

Peningkatan Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia DiStudi Eksperimen
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Kuasi di Raudhatul Athfal Raudlatul Ulum Jalan KIbhir Leuwimunding

Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat).

B. Rumusan Masalah
Apa yang telah diuraikan di atas dapat dijadikad¢ésan dalam penelitian

ini adanya upaya perbaikan pembelajaran untuk rgkatkan pemerolehan
bahasa pada anak. Adapun pokok permasalahan dpkmelitian ini adalah:
“Apakah permainan lacak kata dengan menggunakan diamkartu dapat
meningkatkan pemerolehan bahasa pada anak usia’dini
Pokok permasalahan tersebut dapat dijabarkadakem pertanyaan
penelitian. Adapun penjabaran pertanyaan péreltersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pemerolehan bahasa anak setmelngikuti kegiatan
pembelajaran permainan lacak kata dengan media?kart
2. Bagaimana gambaran pemerolehan bahasa anak setetahkuti kegiatan
pembelajaran permainan lacak kata dengan media?kart
3. Apakah permainan lacak kata dengan media kartu tdapingkatkan

pemerolehan bahasa anak secara signifikan?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumudkabagian
terdahulu, maka tujuan dalam penelitian ya@gufis harapkan dapat dicapai

adalah sebagai berikut:



13

1. Untuk mengetahui gambaran pemerolehan bahasa amb&kusy mengikuti
kegiatan pembelajaran permainan lacak kata dengararkartu

2. Untuk mengetahui gambaran pemerolehan bahasa atakahs mengikuti
kegiatan pembelajaran permainan lacak kata dengararkartu

3. Untuk mengetahui peningkatan pemerolehan bahasg gmmifikan pada

anak melalui permainan lacak kata.

D. Manfaat Penédlitian
1. Manfaat secara teoretis

Penelitian berkenaan dengan pemerolehan bahasadijakgkan melalui
penerapan permainan lacak kata diharapkan hasidagat mewarnai teori-teori
yang telah ada. Teori yang membahas tentang kedamdslah cukup banyak.
Penelaahan sekaligus pembuktian melalui praktéhtebngat banyak dilakukan.
Akan tetapi pada penelitian ini penulis menyajilsarategi dengan menggunakan
lomba yang bervariasi. Hasilnya dapatlah dijadikespirasi untuk menciptakan
teori-teori baru tentang kebahasaan, baik dililagit sidut metoda, alat permainan
edukatif, maupun dari sudut lainnya yang tujuarmataya adalah untuk lebih
mengoptimalkan upaya bagi pendidikan anak usia dini
2. Manfaat secara praktis

Selain manfaat secara teoretis seperti yang telphparkan di atas,
diharapkan pula penelitian ini bermanfaat bagi glepala sekolah, dan bagi

lembaga pendidikan.
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a. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini dapat menginspirasi guru unta&mbuat inovasi-inovasi
pembelajaran baik yang menyangkut strategi maupupeimentasinya yang
dituangkan dalam program pembelajaran. Program ekjaban yang dibuat
meliputi program mingguan dan program harian yangnjabarkan dari
program tahunan dengan mengacu pada Kurikulum &i&adi Anak Usia
Dini  (Kurikulum PAUD). Bentuk program mingguan adll Rencana
Kegiatan Mingguan (RKM), sedangkan program hariamupa Rencana
Kegiatan Harian (RKH). Alat penunjang pendidikapatapula dikembangkan
oleh guru dan disesuaikan dengan materi yang akamgaikan.

b. Manfaat bagi kepala sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini dapatlah menjadiaa bagi Kepala Sekolah
untuk lebih menguatkan keputusan dalam mendukamogram-program
yang telah dibuat bersama guru. Bentuk dukunggmatdéerupa ajuan
program tahunan yang salah satunya berkenaan dgregangkatan mutu
pendidikan. Peningkatan mutu bentuknya dapat berpekatihnan yang
menyangkut kompetensi guru.

c. Bagi lembaga pendidikan
Pemaparan hasil penelitian ini hendaknya dapatidijaacuan untuk lebih
memahami pendidikan anak usia dini termasuk di nlaj@a tentang
kebutuhan anak. Dengan hasil pemahaman tersebait fémbaga dapat

mencari dan mengatur anggaran dengan memilih danilatehal apa yang
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diprioritaskan sehingga dapat meningkatkan kualsdidikan di lembaga
tersebut.

d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukagi fihak manapun yang
akan melakukan penelitian tentang pendidikan asakadini. Dari sudut mana
penelitian dilakukan sesuai dengan temuan masal&pahgan. Paling tidak
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan reverenstuk menentukan

langkah-langkah penelitian.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiarh tdlayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009:64). Pada piarelini peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang telah disusun berdasarkan kunkylang berlaku serta
kegiatan yang sesuai dengan tingkat perkembangak dengan tujuan
memperolehan bahasa berhasil meningkat secarnfiksigrkarena dilakukan
dengan kegiatan bermain yang merupakan bagiakelsidupan anak.

2. Permainan lacak kata yang diterapkan pada pemitmiajpahasa dapat

digunakan untuk meningkatkan pemerolehan bahasarassignifkan.

F. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis gunakan di RA RaudlaUlum

Leuwimunding, Kabupaten Majalengka. Kelompok yangudakan dalam
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penelitian ini Kelompok B1 dan Kelompok B2 dengausia antara lima
sampai enam tahun. Masing-masing kelas berjumlabn®rk kelompok B1 dan
29 anak untuk kelompok B2. Jumlah anak yang méasidmpok B dengan usia

5-6 tahun adalah 56 anak.



